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 pada proses pemotongan logam, gesekan antara benda kerja 
dengan pahat akan menimbulkan panas, sehingga temperatur pahat 
terutama bidang aktif pahat akan sangat tinggi. Hal ini akan 
mengakibatkan terjadinya kausan pahat sehingga  kualitas produk akan 
menurun, untuk mengurangi laju keausan pahat biasanya diberikan cairan 
pendingin yang berfungsi untuk mengontrol temperatur  dan pelumasan 
pada saat pemotongan. Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk 
mengetahui pengaruh dari metode pendinginan yang paling baik dan 
parameter yang digunakan terhadap keausan pahat High Speed Steel 
(HSS), serta kondisi pemotongan paling minimal dan optimal keausannya. 
 Dalam penelitian ini dilakukan pada proses end miling material baja 
paduan rendah (VCL) dengan menggunakan pahat HSS diameter 12 mm. 
Penelitian dilakukan dengan cara membandingkan keausan pahat dari 
proses pemotongan dengan metode pendinginan di kucurkan, di kabutkan 
dan di kuas. Rancangan percobaan  akan memvariasikan 2 variabel 
bebas yaitu kedalaman pemotongan dan putaran mesin, dengan variabel 
respon berupa keausan pahat pada sisi samping dan keausan pahat pada 
sisi atas.  
 Hasil penelitian menunjukan bahwa proses end milling 
menggunakan variasi metode pendinginan di kucurkan menghasilkan  
keausan pahat pada sisi samping dan sisi atas yang paling rendah di 
bandingkan dengan metode di kabutkan dan dikuas. Dari parameter 
pemotongan nilai keausan sisi atas dan ssi samping paling kecil yaitu 
pada putaran mesin 800 rpm, kedalaman potong  0,3 mm, dengan rata-
rata keausan sisi atas 0,01125 mm, keausan sisi samping dengan rata-
rata keausan 0,015 mm, sedangkan nilai keausan terbesar yaitu pada 
putaran mesin 1250 rpm, kedalaman potong 0,6 mm dengan rata-rata 
keausan sisi atas 0,0575 mm, rata-rata keausan sisi samping 0,0725 mm.  
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Vc = kecepatan potong  ( meter / menit ) 
d = diameter pahat  ( mm ) 
n = Putaran Mesin                        (rpm) 
Fz = Gerak pemakanan (mm/gigi) 
Vf = Kecepatan makan      (m/min) 
z = Jumlah gigi  (Flut) 
a = Kedalaman pemotongan     (mm) 
w = Lebar pemotongan      (mm) 
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